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Abstrak
 

Skripsi ini menganalisis mengenai suatu kasus gugatan Perbuatan Melawan Hukum (PMH) dalam

pelanggaran perikatan yang dilakukan oleh PT Futbal Momentum Asia dan UEFA, dengan fokus pada

Putusan Mahkamah Agung No. 2595 K/Pdt/2022. Penelitian ini membahas terkait konsep perikatan dalam

hukum perdata Indonesia, regulasi terkait hak siar sebagai hak terkait dalam hak cipta, serta pertimbangan

yang diambil oleh hakim dalam memutus perkara tersebut. Metode penelitian yang diterapkan adalah

doktrinal, yang menggunakan pendekatan perundang-undangan dan studi kasus untuk mendapatkan

pemahaman lebih mendalam. Data penelitian meliputi bahan hukum primer seperti Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata, Undang-Undang Hak Cipta, dan Undang-Undang Penyiaran, serta bahan hukum sekunder

berupa literatur terkait. Penelitian ini menyimpulkan meskipun Mahkamah Agung memutuskan bahwa pihak

PT Futbal Momentum Asia melakukan Perbuatan Melawan Hukum, tetapi sejatinya tindakan tersebut lebih

tepat dikategorikan sebagai Wanprestasi karena melanggar hak dan kewajiban yang telah disepakati dalam

suatu hubungan kontraktual sehingga perikatan lahir akibat suatu perjanjian. Penelitian ini berfokus pada

pentingnya kepatuhan terhadap ketentuan hukum dan kontrak untuk mencegah sengketa serupa di masa

depan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan saran kepada agar para pihak dalam perjanjian distribusi

hak siar memperhatikan regulasi secara spesifik yang berlaku untuk menghindari konsekuensi hukum yang

merugikan.

......This thesis provides an in-depth analysis of a lawsuit concerning Tort (Perbuatan Melawan Hukum) in a

breach of contract case involving PT Futbal Momentum Asia and UEFA, focusing on Supreme Court

Decision No. 2595 K/Pdt/2022. This study comprehensively examines the concept of obligation in

Indonesian civil law, regulations related to broadcasting rights as related rights under copyright law, and the

considerations made by the judges in resolving the case. The research applies a doctrinal method, utilizing

legislative and case study approaches to achieve a deeper understanding. The research data includes primary

legal materials such as the Indonesian Civil Code, Copyright Law, and Broadcasting Law, along with

secondary legal materials such as relevant literature. This research concludes that although the Supreme

Court decided that PT Futbal Momentum Asia committed a tort, the act is actually more accurately

categorized as a default because it violates the rights and obligations that have been agreed upon in a

contractual relationship so that the obligation is born as a result of an agreement. This study underscores the

importance of adhering to legal and contractual provisions to prevent similar disputes in the future.

Therefore, this research recommends that parties involved in broadcasting rights agreements carefully

adhere to applicable regulations to avoid adverse legal consequences.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920566840&lokasi=lokal

